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MATERI PENDIDIKAN AKHLAK ANAK DIDIK
DALAM PERSPEKTIF ISLAM

A. Pengertian Pendidikan Akhlak

1. Definisi Akhlak

Kata akhlak berasal dari bahasa Arab, jamak ddmiluquri yang menurut
bahasa berarti budi pekerti, perangai, tingkah laiau tabiat’ Menurut
pengertian sehari-hari umumnya akhlak itu disamakangan budi pekerti,
kesusilaan, sopan santwthalg merupakan gambaran sifap batin manusia, akhlak
merupakan gambaran bentuk lahir manusia, sepettwajah dan bodyKhuluqg
atau akhlag adalah sesuatu yang telah tercipta tathentuk melalui sebuah
proses. Karena sudah terbentuk, akhlak disebutdaggan kebiasaan. Kebiasaan
adalah tindakan yang tidak lagi banyak memerlulemikiran dan pertimbangan.
Kebiasaan adalah sebuah perbuatan yang muncul demga@ah. Dalam bahasa
Yunani, pengertian ini dipakai katthicosatau ethos,artinya adab kebiasaan,
perasaan batin, kecenderungan hati untuk melakuparbuatan. Ethicos
kemudian berubah menjadi etika.

Pendidikan budi pekerti sering diartikan dengandp#kan akhlak. Budi
pekerti dan akhlak merupakan dua istilah yang mkmKesamaan esensi,
walaupun akhlak memiliki cakupan yang lebih luask&ipun pengertian akhlak
itu berbeda asal katanya, tapi tidak berjauhan othkg, bahkan berdekatan
artinya satu dengan lainnya. Dengan demikian justapat menambah luas
wawasan dan pengertian mengenai definisi akhlageidliri.

Menurut istilah (terminologi) dalam memberikan défi tentang akhlak,
banyak ahli berbeda pendapat, antara lain :

Ibnu Maskawaih mendefinisikan akhlak sebagai :

Mustofa,Akhlak TasawuBandung : Pustaka Setia, 1997, him. 19
’Nasir, Tinjauan Akhlak(Surabaya : Al-Ikhlas, 1991), him. 14
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“Akhlak adalah kondisi jiwa yang mendorong melakulerbuatan dengan tanpa
butuh pikiran dan pertimbangah”

Menurut Abu Hamid al-Ghazali (w.1111 M) dalam bukanhya Ulum al-Din
mendefinisikan akhlak sebagai berikut :
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“Akhlak merupakan ungkapan tentang keadaan yangkaklpada jiwa dan
darinya timbul perbuatan-perbuatan dengan mudahpatamembutuhkan
pemikiran dan pertimbangafi”.

Syaikh Muhamad bin Ali as-Syarif al-Jurjani mendam akhlak sebagai
stabilitas sikap jiwa yang melahirkan tingkah lak@ngan mudah tanpa melalui
proses berpikir.

Menurut Prof. Ahmad Amin :

Etika (Akhlak) adalah suatu ilmu yang menjelaskati baik buruk,
menerangkan apa saja yang seharusnya dilakukansel&p manusia kepada
manusia lainnya, menyatakan tujuan yang harusuditigh manusia di dalam
perbuatan manusia dan menunjukkan jalan untuk mlkdsk apa yang harus
diperbuaf
Menurut H.M. Rosyidi :

Akhlak adalah suatu pengetahuan yang membicarakaang kebiasaan-
kebiasaan pada manusia yakni budi pekerti dan ipfprnsip yang mereka
gunakan sebagai kebiasaan.

Menurut Mahdi Ahkam :

%lbnu MaskawaihTahdzib al-AkhlagBab I, Maktabah Syamila, him. 10

* Al-Ghazali,lhya’ Ulum al-Din, Juz IlI, (Beirut: Dar lhya’ al-Kutub al-Arobiyatsa al-
Babii al Halabii, t.t), him. 52

°Ali Abdul Halim Mahmud,Tarbiyah Khulugiyah(Solo : Insani Press, 2003), Cetakan. I,
him. 37

® Ahmad Amin,Etika ( lImu Akhlak )( Jakarta : Bulan Bintang, 1975 ). HIm. 3
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a. Akhlak adalah ilmu yang menyelidiki perbuatan maawtari arah baik dan
buruk atau ilmu percontohan tingdil(Mutsul Al-A’la= idial) untuk perbuatan
manusia.

b. Akhlak adalah ilmu yang menyelidiki aturan-aturaang menguasai perbuatan
manusia dan tujuan yang terakhir
Akhlak adalah perbuatan manusia yang bersumbeddeshgan jiwanya

Dari definisi-definisi di atas dapat disimpulkarhba akhlak adalah adanya
unsur perbuatan atau tindakan dan kebiasaan-kehiagang sudah menyatu
dengan pribadi manusia baik buruk serta perbuaesehut dilakukan dengan
sadar. Akhlak mengandung empat unsur yaitu (1)y@dandakan baik atau buruk,

(2) adanya kemampuan melaksanakan, (3) adanyatpénge tentang perbuatan

yang baik dan yang buruk, dan (4) adanya kecendarujiwa terhadap salah satu

perbuatan yang baik atau yang bufuk.

2. Pendidikan Akhlak

Pendidikan akhlak merupakan suatu proses mendidiemelihara,
membentuk dan memberikan latihan mengenai akhlakkagaerdasan berpikir
baik yang bersifat formal maupun informal yang datkan pada ajaran-ajaran

Islam. Dan pada sistem pendidikan Islam ini khusiesnberikan pendidikan

tentang akhlak dan moral yang bagaimana yang sahadimiliki oleh seorang

muslim agar dapat mencerminkan kepribadian searargm?’

Islam memandang bahwa pendidikan akhlak sangatktting dalam
kehidupan sehari-hari, bahkan Islam menegaskamlakiérupakan misinya yang
paling utama. Rasulullah saw. banyak berdoa kepdidh agar dirinya dihiasi

dengan akhlak dan perangai yang mulia. Beliau lzgrdo
i:’/.j i:’. o ¥ £ @4 i

“Ya Allah, perbaiki parasku dan akhlakKd”

" Mahjudin,Kuliah Akhlak — Tasawufakarta : Penerbit Kalam Mulia, 1991, him.5
® Nasirudin,Pendidikan Tasawuhim. 32-33

°Fadlil Yuni AinusysyamPendidikan AkhlakPT Imtima, Cet. Ill, 2009, him. 39
1% said HawwaTazkiyatun Nafs Intisari lhya Ulumudditerj. Tim Kuwais), (Jakarta :
Darus Salam, 2005), him. 462
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Rasulullah Saw bersabda :
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Abdullah telah menceritakan pada kita, telah metadem kepadaku Abi, telah
menceritakan kepada kita Sa'’id bin Manshur berk&tégah menceritakan kepada
kita Abdul Aziz bin Muhammad dari Muhammad bin [#&) dari Qa'ga bin
Hakim dari Abi Saleh dari Abi Hurairah r.a berkatRasulullah Saw bersabda :
Sesunggunhya aku diutus untuk menyempurnakan akhla baik. (H.R. Imam )
Ahmad bin Hambal)

Menurut Prof. Dr. Abdullah Nashih Ulwan : Pendidikakhlak (moral)
adalah pendidikan mengenai dasar-dasar moral datarkaan perangai, tabiat
yang harus dimiliki dan dijadikan kebiasaan olelakasejak masa anak-anak
sampai ia menjadi seorang mukallaf, pemuda yang garengi lautan
kehidupar?

Pendidikan akhlak adalah suatu pendidikan yanglafidaya terkandung
nilai-nilai budi pekerti, baik yang bersumber dajaran agama maupun dari
kebudayaan manusia. Budi pekerti mencakup pengewtak, sikap, sifat, moral
yang tercermin dalam tingkah laku baik dan burukgy#erukur oleh norma-
norma sopan santun, tata krama dan adat istiaddgngkan akhlak diukur
dengan menggunakan norma-norma agama.

Pendidikan akhlak dapat diartikan usaha sunggugesimuntuk mengubah
akhlak buruk menjadi akhlak yang baik. Dapat ckartibahwa akhlak itu dinamis,
tidak statis. Terus mengarah kepada kemajuan darg ytidak baik menjadi
baik™

Sedangkan menurut penulis adalah salah satu usalgadylakukan dengan
kesadaran diri untuk membentuk pribadi seseorantgy yaarus dimiliki dan

Y mam Ahmad bin HambaMusnad Imam Ahmad Abu HambalJuz (Beirut : Darul
Kutub, 1413H), him. 323

12 Abdullah Nashih UlwarPedoman Pendidikan Anak Dalam Islafiiid |, Semarang :
CV Asyifa 1988, him. 174

3 Ahmad,Implementasi Akhlak Qur'anBandung : PT Telekomunikasi Indonesia , 2002,
him. 34

“Mansur,Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islan¥,dgyakarta : Pustaka Pelajar, 2005)
him. 274
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dijadikan kebiasaan yang baik dan terarah menukat ataupun syara’ oleh
manusia sejak lahir sampai meninggal dunia.
B. Dasar Dan Tujuan Pendidikan Akhlak
1. Dasar Pendidikan Akhlak
Dalam Islam, Al Qur'an dan As-Sunnah selain dijadilsebagai pegangan
hidup juga dijadikan sebagai dasar atau alat pemgllaik buruknya sifat
seseorang. Apa yang baik menurut Al Qur'an dan ésn&h itu berarti baik dan
harus dijalankan, sedangkan apa yang buruk memlr@uran dan Sunnah
berarti tidak baik dan harus dijaufii.
Sebagai dasar umum dari pendidikan akhlak adalalA@%Bahrim ayat 6 :
¢xC LA Lo S o O&e@08% 060
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¢ <OHOPY A QU XN NIEF O OME L
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“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah diridan keluargamu dari
api neraka yang bahan bakarnya adalah manusiaatangenjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakkhAterhadap apa yang
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjaapa yang
diperintahkan”. (Q.S. At-Tahrim/66 : )
Akhlak Rasulullah adalah Al-Quran. Diriwayatkarebl Saad bin Hisyam,
“Suatu hari aku menemui Aisyah yang ketika itu éasama ayahnya Abu Bakar.
Lalu aku bertanya tentang akhlak Rasulullah, Aisyenkata, ‘Apakah kamu

pernah membaca Al-Qur'an? Aku menjawab, Tentu. #iskembali berkata,
bt e ey Joo 0 g2 e 0

“Akhlak Rasulullah adalah Al-Qur'af®

5 M. Ali Hasan, Tuntunan Akhlak)akarta : Bulan Bintang, 1982, him. 11
' Tim Departemen Agama RAl Qur'an dan Terjemahny&emarang Karya Toha Putra,
1998, him. 1148

" Said HawwaTazkiyatun Nafs Intisari lhya Ulumudditterj. Tim Kuwais), him. 462
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Rasulullah dibina akhlaknya langsung oleh Al-Quy’'seperti beberapa
ayat berikut yang memberikan pembinaan kepadatbelia
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O XIZZ <O Mo €0 0L ¢S X BN @
2V IET B X JO) g SNGENTAR T NRICERaRi g Am

>MNORBGA G XIO+ & A>T HEHRD W@
“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) Berlaku adil darbuat kebajikan,
memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang pdarbuatan Kkeji,
kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengaj@padamu agar kamu
dapat mengambil pelajaran.”(QS.an-Nahl/16 90)

BOg0OREO O we I SR a0l O OY €L
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BOURES Do J &R OOR
“Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (mamusnengerjakan yang
baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang kaundan bersabarlah
terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yanigidn itu Termasuk
hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah).”(QS. Lukma/317)"

O4RO ¢0XAXNEOd 00 wed IHOweO
BOUREY B 3 02 OOR TN O e NEN 10O
“Tetapi orang yang bersabar dan mema'afkan, Sesbngg (perbuatan )

yang demikian itu Termasuk hal-hal yang diutamakAs-Syuura/42 : 43¥

FEEV DOIFONHE B ERRDIT o FHONES
o O%cHRADIAY 0 : I2EOOCHED e

2 COeOR[OD L A2V @ <HAD>HD 2
JIK 1) EHNEXZ W@ >HA>006 76
&rA>R0 BA-AO0OmOOd - DO =DPHND IO
@0 § CNORNE BORON DO o OO KL
SO0%B* A 0@ QNN CANEAD e RIS 90+
B JUW & BONE IRORNHEL 2RO ALLE 0 BRH
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'8 Tim Departemen Agama RAl-Qur'an dan Terjemahnyalm. 529
19 Tim Departemen Agama RAl-Qur'an dan Terjemahnydlim. 815
% Tim Departemen Agama RAl-Qur'an dan Terjemahnyaim. 977
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“Tetapi) karena mereka melanggar janjinya, Kamukumereka, dan Kami
jadikan hati mereka keras membatu. mereka sukabakerBerkataan (Allah) dari
tempat-tempatnya, dan mereka (sengaja) melupakbagise dari apa yang
mereka telah diperingatkan dengannya, dan kamu #Muoiad) Senantiasa akan
melihat kekhianatan dari mereka kecuali sedikitndiea mereka (yang tidak
berkhianat), Maka maafkanlah mereka dan biarkarekaerSesungguhnya Allah
menyukai orang-orang yang berbuat baik.”(QS. Al-dadi/5 : 133"

Dan dalam surat Fushshilat/41 : 34, Ali Imran/3341al-Hujurat/49 : 12
dan lain-lainnya. Semua ayat al--Qur'an diatasyakah sebagian dari pembinaan
yang dilakukan kepada Rasulullah karena meskipuat-ayat itu diturunkan
kepada seluruh umat Islam, sebelum menyampaikaadikepmatnyalfnama>
bu’is\tu liuvtammima maka>rimal akhlak).

Sabda Rasulullah Saw :
o et ) de Wi 1 JB gt oy dae Lo d\é.&:—fw\.p_ctj.x}
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Abdullah telah menceritakan pada kita, telah metaden kepadaku Abi, telah
menceritakan kepada kita Sa'’id bin Manshur berk&t#ah menceritakan kepada
kita Abdul Aziz bin Muhammad dari Muhammad bin [#&) dari Qa'ga bin
Hakim dari Abi Saleh dari Abi Hurairah r.a berkatRasulullah Saw bersabda :

Sesunggunhya aku diutus untuk menyempurnakan akhlad baik. (H.R. Imam )
Ahmad bin Hambal)

Sebelum memperbaiki akhlak-akhlak orang lain, bddia orang yang
pertama kali menghiasi dirinya dengan akhlak-aklykkg mulia.

Alla berfirman
=EIEHIE  HOEED+w NE# RO
A0~ ¢R
“Dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pejeery agung”.
(QS. Al-Qalam/68 : 4}

%L Tim Departemen Agama RAl-Qur'an dan Terjemahnyalm. 205
“lmam Ahmad bin HambaMusnad Imam Ahmad Abu HambalJuz (Beirut : Darul
Kutub, 1413H), him. 323

% Tim Departemen Agama RAl-Qur'an dan Terjemahnyalm. 1156
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Setelah itulah Rasulullah baru menjelaskan kepadausia bahwa Allah
sangat mencintai akhlak mulia dan sangat membdihntalatercela. Tak ada satu
perbuatan baik pun kecuali Rasulullah telah mensdrtkan kita untuk
mengerjakan dan tidak ada satu perbuatan jelekkpomali beliau melarangnya.
Allah berfirman yang artinya,

“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil darbuat kebajikan,
memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang pdarbuatan Kkeji,
kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengaj@padamu agar kamu
dapat mengambil pelajaran.”(QS.an-Nahl/16 ?90)

Demikianlah Allah membina akhlak-akhlak hamba-haiNlya terutama
Rasulullah dalam akhlak-akhlak yang mulia.

2. Tujuan Pendidikan Akhlak

Dengan berpedoman pada dasar atau landasan pemdigilak, maka
dapat diambil kesimpulan bahwa tujuan pendidikdnakadalah :

a. Menyiapkan manusia (peserta didik) agar memilikepi dan perilaku yang
terpuji, baik ditinjau dari segi norma-norma aganmaupun norma-norma
sopan santun, adat istiadat dan tata krama yatakbedi masyarakatnya.

b. Agar setiap orang berbudi pekerti atau berakhlalkian bertingkah laku

(tabiat), berperangai atau beradat istiadat yarlgdesuai dengan ajaran Islam.
Dalam hal ini Prof. Dr. Athiyah Al-Abrasy berpenaapahwa :
“Tujuan dari pendidikan moral (akhlak) ialah untolementuk orang-orang
yang bermoral baik, keras kemauan, sopan dalamcheabdan perbuatan,
mulia dalam tingkah laku dan perangai, bersikapkisgina, sempurna, sopan
dan beradab, ikhlas, jujur dan suci”.

Secara lebih terperinci lagi bahwa tujuan pendidikakhlak adalah
“mengkaji dan menginternalisasi nilai, mengembangketrampilan sosial yang
memungkinkan tumbuh dan berkembangnya akhlak rdalem diri peserta didik
serta mewujudkannya dalam perilaku sehari-hari ndakenteks sosio-kultural
yang berbhineka sepanjang hayat”.

Untuk itu pendidikan akhlak menghendaki agar daiiap guru atau
pendidik supaya didalam pelajaran mengusahakanceasayang bermanfaat

4 Tim Departemen Agama RAl-Qur'an dan Terjemahnyaim. 529
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untuk membentuk adat istiadat yang baik, mendidiklak, menguatkan niat
bekerja mendidik panca inderanya, mengarahkan umujalan yang lurus dan
membiasakan beramal yang baik.
Adapun yang menjadi dasar tujuan pendidikan akiakurut Prof. Dr. M.

Athiyah Al-Abrasy adalah sebagai berikut :

a. Pembentukan budi pekerti yang mulia

b. Memperhatikan aspek duniawi dan ukhrawi yang senmgba

c. Memperhatikan segi manfaat ilmu

d. Mempelajari ilmu semata-mata untuk ilmu saja

e

. Mempersiapkan untuk mencari rezeki

C. Materi Pendidikan Akhlak
Secara umum lingkup materi pendidikan Islam itu amen Dr. Abdullah

Nasikh Ulwan terdiri dari tujuh unstir:
1. Pendidikan Keimanan

Pendidikan ini mencakup keimanan kepada Allah, Mata Kitab-kitab
Allah, Nabi/Rasul, Hari Akhirat dan Takdir. Termasdidalamnya adalah materi
tata cara ibadah, baik ibadatahdlahseperti salat, zakat, puasa, dan haji; maupun
ibadahghairu mahdlabseperti berbuat baik kepada sesama. Tujuan dagrinmait
adalah agar anak/peserta didik memiliki dasar-desamanan dan ibadah yang
kuat.
2. Pendidikan Moral/Akhlaq

Materi pendidikan ini merupakan latihan membangkitknafsu-nafsu
rububiyah (ketuhanan) dan meredam/menghilangkasusrefsu syaithaniyah.
Pada materi ini peserta didik dikenalkan mengené) : Perilaku/akhlak yang
mulia (akhlakul karimah/mahmudah) seperti Al-aman@etia, jujur, dapat
dipercaya), al Sidqu (benar, jujur), al-Adl (adiBl-Afwu(pemaaf), al-Alifah
(disenangi), al-Wafa (menepati janji), al-Haya (@alar-Rifqu (lemah lembut),

aniisatun (bermuka manis). dan (b) Perilaku/akhigng tercela (akhlakul

%5 Heri Jauhari Muchtarfikih Pendidikan,Bandung : PT Remaja Rosda Karya, Cet. |,
2005, him. 15-18
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madzmumah) seperti al-Buhtan (dusta), ananiah gggai-Bahyu (melacur), al-
Khiyanah (khianat), az-Zulmu (aniaya), al-Ghibalefmumpat), al-Hasd (dengki),
al-Kufran (mengingkari nikmat), ar-Riya’ (ingin dip), al-Namimah (adu domba)
at-Takabur (sombong) dan sebagainya.
3. Pendidikan Jasmani

Rasulullah pernah memerintahkan kepada umatnya agargajarkan
memanah, berenang, naik kuda dan bela diri kepattla-putrinya. Ini merupakan
perintah kepada kita agar mengajarkan pendidikamaai kepada anak-anak
(peserta didik). Tentu hal ini dengan memperhatiatasan umur, kemampuan,
aurat dan memisahkan antara anak-anak lelaki canamk perempuan terutama
ketika pelajaran berenang. Tujuan dari materaddlah agar anak didik memiliki
jasmani yang sehat dan kuat, serta memiliki ketrfmpdasar seperti berlari,
lompat dan renang.
4. Pendidikan Rasio

Manusia dianugerahkan oleh Allah kelebihan, diamga berupa akal.
Supaya akal ini dapat berkembang dengan baik maia gilatih dengan teratur
dan sesuai dengan umur atau kemampuan anak/pdsikaContoh materi ini
adalah berupa pelajaran berhitung atau penyelesagaalah groblem solviny
Tujuan materi ini adalah agar peserta didik dapanhjadi cerdas dan dapat
menyelesaikan permasalaan-permasalahan yang dihgalap
5. Pendidikan Kejiwaan / Hati Nurani

Selain nafsu dan akal yang harus dilatih/dididiklaairi manusia adalah
kejiwaan atau hati nuraninya. Pada materi ini gasdrdik dilatih agar dapat
membina hati nuraninya sehingga menjadi “tuan” madirinya sendiri dan dapat
menyuarakan kebenaran dalam keadaan apapun. Selaidiharapkan agar
peserta didik memiliki jiwa atau hati nurani yangak sabar, dan tabah dalam
menjalani kehidupan ini.
6. Pendidikan Sosial/Kemasyarakatan

Sebagaimana diketahui bahwa manusia memiliki dgastinubungan yang
harus dilakukan dalam hidupnya, yaitu hubungan aegdlah fiablumminallah
berupa ibadah mahdlah dan hubungan dengan sesamaianbablumminanngs
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berupa ghairu mahdlah atau kemasyarakatan. Dalaerirpandidikan sosial ini
anak/peserta didik dikenalkan mengenai hal-hal yendapat atau terjadi dalam
masyarakat serta bagaimana cara hidup dalam mbayal@ngan tata cara yang
Islami. Dengan materi ini diharapkan anak/peseitiikdmemiliki wawasan
kemasyarakatan dan mereka dapat hidup serta berpktih di masyarakatnya
secara benar.

7. Pendidikan Seksual

Pendidikan seksual disini berbeda dengan yang rdikaa secara makin
gencar oleh orang-orang sekuler. Pendidikan seksumg dimaksud disini adalah
yang Islami dan sesuai dengan perkembangan udi mental peserta didik.
Contoh pendidikan seksual dalam Islami misalnyagdenmemisahkan tempat
anak tidur dari kamar orang tua, memisahkan kardar ainak lelaki dan kamar
tidur anak perempuan, mengenalkan dan menjelas&gregaan jenis kelamin
anak, menjelaskan batas-batas pergaulan antaka tkla perempuan menurut
Islam dan sebagainya.

Ahmad Azhar Basyir (1987:6) menyebutkan cakupanlaikhmeliputi
semua aspek kehidupan manusia sesuai dengan kedngaksebagai makhluk
individu, makhluk sosial, makhluk penghuni dan yangmperoleh bahan dari
kehidupan dari alam serta sebagai makhluk ciptdih AAdapun ruang lingkup
akhlak adalah sebagai beriut
1. Akhlak Terhadap Allah Swt

a. Takut kepada Allah SWT

Takut kepada Allah SWT merupakan ungkapan hatat&p sesuatu yang
tidak disukai yang akan terjadi di masa yang aftatang dan mengetahui
sebab-sebab yang akan menimbulkan sesuatu yan@ tdkukai itu.
Maksudnya bahwa segala perbuatan manusia itu gantakan dimintai
pertanggungjawabannya kelak di akhirat. Maka hagbese itulah yang
menjadikan seseorang takut kepada Allah SWT. T&lepiada-Nya bukan

berarti menjauh, akan tetapi sebaliknya harus bhbeaisdekat kepada-Nya

*Ahmad Azhar BasyirFilsafat Ibadah alam Islan(Yogyakarta : BPFH Ull, 1987), him.
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dengan melaksanakan segala perintah-Nya dan meisegdla yang menjadi
larangan-Nya. Firman Allah SWT :

A0E A A Lo S ¢ O&5er@8% OO
AForde BIUD20¥de ez RO BHMURCOL -7
e CLig A I@=Do JALAE AW =ADP NV ®
JLS>ZCGOR JA N AERG 6O
J27E e JON AN OS] ALAEN so ¢ Xk B ORI
Fn= { XK HBAM @ S O0->0 + a0
(YA Jwyy FRON2>AD YW S
“Hai orang-orang beriman, jika kamu bertaqgwa kepadmh, Kami akan
memberikan kepadamu Furgaan. Dan kami akan jautikemu dari kesalahan-
kesalahanmu, dan mengampuni (dosa-dosa)mu. Dah Alempunyai karunia
yang besar tersebut”.

Ayat diatas menjelaskan kepada setiap muslim ggeyan melebihkan
dirinya dari orang lain, selain dari jasa-jasa bgik atau takwa yang berarti
budi kebaikannya kepada sesama manusia. KarerRagulullah Saw tidak
dapat menunjukkan selain dari itu, bahwa kemulidantetap berdasarkan

kepada takwa semata-mata. Rasulullah Saw bersabda :
sty gl Jsk 0w ddos oo al Joo 200 S Al Ly s3ha ) 2
(ol ol 3805 Ul 225 U
“Dari Ibnu Mas’'ud R.a, bahwasanya Nabi Saw berdtalahumma
innii  as-alukal-huda wat-tugaa wal-‘afaafa’™ walrg®” “Wahai Allah,
sesungguhnya saya mohon petunjuk, mohon agar seé&bakwa, mohon
terjaganya kehormatan diri dan mohon kekayaan leepad.?®
Hadits di atas merupakan doa yang demikian singkag di ajarkan oleh
Rasulullah Saw, tetapi meliputi segala kepentingatlup. Hidayah meliputi
segala jalan ihtiar sehingga selamat dari kesesatkwa berarti waspada dan
hati-hati serta teliti. Kesopanan berarti menjaghdtmatan diri sehingga tidak
terjerumus ke dalam lembah kerendahan. Kekayaaiputiekekayaan hati
maupun kekayaan harta. Keempat macam permintaan mé&iupakan

kebutuhan manusia yang tidak dapat ditinggalkan.

’’Tim Departemen Agama RAl Qur'an dan Terjemahnyaim.344

8 Drs. Muslich Shabir, MATarjamah Riyadhus Shalihin $emarang : Karya Toha Putra,
2004, him. 53
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1. Taubat

Taubat adalah kembali kejalan kebenaran atas dmsa-gang telah
dilakukan. Taubat merupakan aktifitas menghapua desgan cara menyesali
dan memohon ampun dan berhenti dari kemaksiatanntamutup dengan
perbuatan baik. Taubat tidak hanya cukup berhemti kkmaksiatan tanpa

menutupi dengan kebaikan. Menurut al-Qusyairi taabdalah :

“Taubat adalah kembali dari sesuatu yang dicela sf@ra’ menuju kepada

sesuatu yang dipuji oleh syara’.

Orang yang bertobat berarti telah menyadari bahvembyatannya
merugikan orang lain.

Rasulullah Saw bersabda :
s los e dlh Jo 0 J3ng J6 ¢ J6 & al =25 s Y e

(e sl 35 3 3 o3 O3 36 sy 0 i g
“Dari Al Agharr bin Yasar Al-Muzanni ra berkata :aBulullah Saw
bersabda : “Wahai sekalian manusia, bertaubatlatulsekalian kepada Allah
dan mohonlah ampun kepada-Nya karena sesungguapgadertaubat seratus
kali setiap harinya” (HR. Muslim}?°

Hadits tersebut mengajarkan kepada umat Islam balstighfar
merupakan suatu alat yang terbaik untuk tagarrubn@®kat) kepada Allah
SWT, sebab disitu ada pengertian pengakuan seltegaba yang lemah,
disamping pengakuan terhadap kebesaran Allah SWkeleuasaan-Nya yang
mutlak tidak terbatas.

Imam Al Ghazali menyebutkan bahwa tingkatan oraaggybertobat ada
empat :

a. Orang yang bertobat dengan sebenar-benarnya, yd&ngan taubat

nashuha;

29 Al-Qusyairi, al-Risalah al-Qusyairiyyah, Juz |, al-Bab al-Taupltaktabah syamilah,
him. 44
** Drs. Muslich Shabir, MATarjamah Riyadhus Shalihin hjm. 10
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b. Orang yang bertaubat dengan meninggalkan dosabsssa, namun masih
sering melakukan dosa-dosa kecil, tetapi ia cepatyadarinya dan kembali
kepada Allah SWT. (AS An-Najm : 32)

c. Orang yang bertaubat dan tidak akan mengulangiaga tetapi ia tidak
berdaya melawan hawa nafsunya untuk berbuat dosa.

d. Orang yang bertaubat, tetapi setelah itu ia bertdaoa& lagi dan tidak ada
penyesalan dalam dirinya.

Masih menurut al-Ghazali, proses taubat melipdéinga pengetahuan

(Ilm) kemudian muncul situasi atau kondisi kejiwaan prmuatan

Do odabs . fwdy Jlmg o agn joal 3550 o sy ot ane e §le sl OF o)

el Comge Wy U Comge J531y U failly el JUb,

“Ketahuilah bahwa taubat merupakan ungkapan tenkamagjtas yang terdiri

dari tiga hal yang berurutan, yaitu ilmu, hal(ssukejiwaan), dan tindakan.

lImu adalah yang pertama kali, hal yang kedua lal tthdakan adalah yang
ketiga. Yang pertama menyebabkan yang kedua dankedua menyebabkan
yang ketiga™*

2. Akhlak Terhadap Rasulullah Saw

Berakhlak terhadap Rasulullah berarti taat danack@&padanya. Setiap
muslim wajib untuk mentaati segala perintah daangan yang disampaikan
oleh Nabi SAW. Mentaati dan mencintai RasulullalwSadapat dilakukan
dengan cara :

a. Mencintai dan memuliakan Rasul. Setiap orang yagran kepada Allah
SWT tentulah harus mengakui Muhammad Saw sebadai dan Rasul
yang terakhirKkhatamul anbiyaa’a

b. Mengikuti Rasulullah Saw. Ini adalah salah satutiblk&cintaan seorang
hamba kepada Alah SWT. Ketaatan kepada Rasul@Hdahbersifat mutlak,
karena taat kepada beliau merupakan bagian taaid&epllah. Apa saja
yang datang dari Rasulullah Saw harus diterima,yapg diperintahkannya

harus diikuti dan apa yang dilarangnya harus dyatian.

him. 3

31 Abu Hamid al-Ghazalihya’ Ulumuddin,Juz IV, Maktabah Usaha Keluarga Semarang,
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Firman Allah SWT :

ALord )AR@N D SHETCAGD RO FudL
+FaF REAEIAE NI RO O ORI N@E@w[ea g 0o

ALHAEOHUE D0 AHAE e J0N, AN 6060
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“Katakanlah: "Jika kamu (benar-benar) mencintaalAllikutilah Aku,

niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosawilah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayanig(Q.S. Ali Imran/3 : 31)

c. Mengucapkan salawat dan salam. Allah SWT memekatakepada orang-
orang yang beriman untuk mengucapkan shalawat @lamskepada Nabi,
bukan karena Nabi membutuhkannya. Sebab tanpaatosiapapun beliau
sudah pasti akan selamat dan akan mendapatkaattgamqy paling mulia
dan terhormat di sisi Allah SWT. Allah SWT berfirma

DEOMREEZT O % ONEIL S0 A Lo S O RO
LT EHOC e S OGN OK ¢$)0-HE RO
200 LA FirSe o O&GO3 % O 60

BURCGOL @7
B 0CON&CHARS®T QOVORNHIK TBXOol@OO
& OOONEC Ol=

“Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya ba&leshat untuk
Nabi. Hai orang-orang yang beriman, bershalawdtihu untuk Nabi dan
ucapkanlah salam penghormatan kepadafiy@y:S. al-Ahzab/33 : 56)

Selain membaca dalam ibadah salat, kita dianjudebanyak mungkin
mengucapkan shalawat dan salam kepada Nabi Muhan®asd dalam
berbagai kesempatan, terutama sekali manakala mgadenama beliau
disebut. Nabi menilai orang yang benar-benar baktillah orang yang tidak
mau bershalawat kepada beliau manakala mendengar lmgliau disebut.

(e o) olyyy Gl Jt 36 83 33T ol o ol 2

“Cukuplah orang mukmin itu kikir dimana saya disetisisinya namun ia
tidak membacakan salawat atasku” (H.R. Ibnu M&fah)

*Tim Departemen Agama RIAI-Qur'an dan Terjemahnyaim. 99
*3Tim Departemen Agama RIAI-Qur'an dan Terjemahnyaim. 842
%Al-Ghazali,Ihya’ Ulumuddin, Jil.2alih bahasa Drs. Moh. Zuhri, (Semarang : CV Asy

Syifa, 2003), him. 416
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3 . Akhlak Terhadap Diri Sendiri

Berakhlak terhadap diri sendiri berarti berbuatkbi@rhadap dirinya, ini
berarti tidak mencelakakan atau menjerumuskanydirkedalam perbuatan dosa.
Akhlak tersebut meliputi :
a. Sabar

Sabar berarti mengekang dan menahan diri dari &egaluatu yang tidak

disukai karena mengharap ridha Allah SWT. Menumarh al-Ghazali, sabar
merupakan ciri khas manusia. Binatang dan malaikizk memerlukan sifat
sabar. Macam-macam sabar antara lain :
Sabar menerima cobaan hidup
Sabar dari keinginan hawa nafsu
Sabar dalam taat kepada Allah SWT
Sabar dalam berdakwah
Sabar dalam berperang

o g bk~ w DN R

Sabar dalam pergaulan

b. Pemaaf

Pemaaf adalah sikap lapang dada terhadap segedaalam, baik yang
menimpa dirinya maupun orang lain. Memberi madébein dahulu kepada orang
lain memang dirasakan sangat berat, apalagi yang ldiberi maaf adalah orang
yang pernah menyakiti. Tetapi jika kita sanggup akehnakannya berarti kita
telah mengikuti apa yang di ajarkan oleh Rasululhw. Beliau selalu
memaafkan orang-orang yang pernah menyakitinyaaraiiau membunuhnya.
Allah SWT berfirman :
S0<sclle ¢ NG HRD Y wa S FODD
IIOR VKO ROMWLOOd W @ORDNWa e N

&V REN OO B e de

“Jadilah engkau Pema'af dan suruhlah orang mergerjgang ma'ruf, serta
berpalinglah dari pada orang-orang yang b&dd.S. al-A'raff/7: 199)

S=O0RNOZ ~0R® B-76060R S 60
SIEGe B o FmAMpDH¢NNY <KORORmOR®

% Tim Departemen Agama RAl-Qur'an dan Terjemahnya335
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“Dan Balasan suatu kejahatan adalah kejahatan ganga, Maka barang

siapa memaafkan dan berbuat baik. Maka pahalaras (&inggungan) Allah.

Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-orang yaha'z&.[Q.S. As-Syuura/42:

40]

c. Tawadhu’

Artinya rendah hati. Orang yang rendah hati tidemandang dirinya
lebih dari orang lain. Rendah hati tidak sama dengadah diri, karena rendah
diri berarti kehilangan kepercayaan diri. Meskiagalpelaksanaannya orang yang
rendah hati terkadang cenderung merendahkan dirdilyadapan orang lain,
tetapi sikap tersebut bukan lahir dari rasa tidadcg@ya diri. Orang yang tawadhu’
menyadari bahwa apa yang dia miliki, baik bentybkaryang cantik atau tampan,
iimu pengetahuan, harta kekayaan, maupun pangkat ldaludukan dan

sebagainya semua itu adalah karunia dari Allah SWifiman Allah SWT :

NN O« @ORNOr=20,0% IMYXE BN o ¢80
VOB > e I REAFOOPE OO OF=DH B * Lo
*)ORO S * 4 VpTE . ONO @RI ¢+o
“‘Dan apa saja nikmat yang ada pada kamu, Maka A#ah-lah
(datangnya), dan bila kamu ditimpa oleh kemudhard¢¥aka hanya kepada-Nya-
lah kamu meminta pertolongan”.
d. Istigamah
Adalah sikap teguh dalam mempertahankan keimanan kddslaman
sekalipun menghadapi berbagai macam tantanganatiaag. Istigamah apabila
dipandang sekilas kelihatannya merupakan suatuy&a$ remeh dan tidak
berarti. Maka jarang sekali orang yang menghayati thengamalkan isi dari
istigamah tersebut. Padahal sudah terbukti bangakgoyang bisa menghasilkan
cita-cita mereka dengan melakukan istigamah daahtatalam menanggulangi

segala cobaan dan rintangan. Allah SWT berfirman :

6 %Fer<HED B-UAN a2 €xCQ LA Lo d- OH RO
Xvo BWHLUECOOIQDOT ORI 1222 +S0F

% Tim Departemen Agama RAl-Qur'an dan Terjemahny®76
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“Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: "TKlaam ialah Allah",
kemudian mereka tetap istigamah. Maka tidak ada&ektiran terhadap mereka
dan mereka tiada (pula) berduka cita. Mereka ltydehghuni-penghuni surga,
mereka kekal di dalamnya; sebagai Balasan atas yapg telah mereka
kerjakan.®’ [Q.S. Al-Ahqaf/46 : 13-14]

st e Qi oSyt o ol ol J3eg J6 95 &F wf pe ouiz 3 i e o2
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“Dari ‘Abdillah bin Sufyan bin ‘Abdullah radhiyallahanhu, ia berkata : "
Aku telah berkata : ‘Wahai Rasulullah, katakanlapadaku tentang Islam, suatu
perkataan yang aku tak akan dapat menanyakannyal&egeorang pun kecuali
kepadamu’. Bersabdalah Rasululloh Saw : ‘Katakanlahku telah beriman
kepada Allah, kemudian beristigamalah kamu’ “.
d. Sidiq

Sidig artinya benar atau jujur. Seorang muslim titiantuk selalu berada
dalam keadaan benar lahir batin, benar hati, bpadtataan, benar perbuatan.
Antara hati dan perkataan haruslah sama, tidakhbberbeda apalagi antara
perkataan dan perbuatan. Rasulullah Saw memekamabetiap Muslim untuk
selalu shidig, karena shidig membawa kepada kebadan kebaikan akan
mengantarkannya ke sorga. Sebaliknya beliau mejavatuk berbohong karena

kebohongan akan mmembawa kepada kejahatan dameladdnir ke neraka.
e. Disiplin

Disiplin berarti taat kepada tata tertib. Disipiaalah kepatuhan untuk
menghormati dan melaksanakan suatu sistem yanghaergikan orang untuk
tunduk pada keputusan, perintah atau peraturan lparigku. Dalam kehidupan
pribadi diperlukan tata tertib yang mengikat dgaadapat memanfaatkan waktu

yang ada sebaik mungkin. Dengan disiplin maka a&dmentuk sikap tanggung

3" Tim Departemen Agama RAl-Qur'an dan Terjemahnyaim. 1015
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jawab dan menghindari sifat malas. Dalam ajaraemislbanyak ayat Al-Qur'an
yang memerintahkan disiplin dalam arti ketaatanapaératuran yang telah
ditetapkan, salah satunya dalam Q.S. An-Nisa/4 : 59

Allah SWT berfirman :

OxEQ LA Fo S o O&@06 % D40
AForSe  BOARDONCOMN BIVOARGIL-@7
*I0ER OB B-ORDON.COL O
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“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah datileh Rasul (Nya), dan
ulil amri di antara kamu. kemudian jika kamu betéai Pendapat tentang sesuatu,
Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) daas&® (sunnahnya), jika
kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari Heanuyang demikian itu
lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.”§QAn-Nisa/4 : 59%

Disiplin waktu juga ditegaskan oleh Allah dalamnfan-Nya :

OO RO XLVS NOSUAD o @0
RO AN YOLO0NE OGK e BIIOBOE “o
BXUARCGEIL @07 O x N LA Lo
0.6 CEVRECO D wa S B-0>HQ OIS 60
£ 2 EAEY W@ o R B I000- 60+ =60

GRS NO e 0 D ee e " M2 B IARO -0 <@
“‘“Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benEmd&erugian,
kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakaal aaleh dan nasehat
menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehasehati supaya menetapi
kesabaran®(Q.S. Al-Ashr/103 : 1 — 3)
4. Akhlak Dalam Keluarga
Keluarga merupakan lembaga pendidikan yang perteengyat anak didik
pertama-tama menerima pendidikan dan bimbingan deang tuanya atau
anggota keluarga lainnya. Didalam keluarga iniexhpgat meletakkan dasar-dasar

kepribadian anak didik pada usia yang masih mual@na pada usia-usia ini anak

*Tim Departemen Agama RAI-Qur'an dan Terjemahnyd,62
%9Tim Departemen Agama RAl-Qur'an dan Terjemahnyd,284
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lebih peka terhadap pengaruh dari pendidiknya (ptaanya dan anggota yang
lain). Dalam ajaran Islam telah dinyatakan olehuRdkh saw dalam sabdanya :

ol gl i@ s G du\ ey JMJ\M Gal,oabdll 2 pA22dis
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..... dari Abi Hurairah r.a berkata, Rasulullah shersabda : Setiap anak
dilahirkan ke dasar fitrah maka kedua orang tuahyalang menjadikan dia
yahudi, nasrani atau majusi, ...."(HR. At-Turmudzi)

Dengan demikian orang tua memegang peranan yangaspenting dalam
membentuk kepribadian anak didik. Anak dilahirkatadh keadaan suci, adalah
menjadi tanggung jawab orang tua untuk mendidiK@®&. At-Tahrim/66 : 6).

Islam memberikan perhatian yang sangat besar daphgembinaan
keluarga, perhatian yang sepadan dengan perhatiatenhadap kehidupan
individu dan kehidupan umat manusia secara kedentuDemi terpeliharanya
keluarga yang harmonis dan dapatnya unit terkeelli duatu negara itu
menjalankan fungsinya dengan baik. Islam melalariajgnya menetapkan sekian
banyak petunjuk dan peraturdrPetunjuk dan peraturan tersebut antara lain :

a. Birrul Walidain

Birrul Walidain berarti berbuat baik kepada kedwang tua. Syariat Islam
telah menempatkan posisi orang tua pada tempatigangwa sehingga berbuat
baik kepada keduanya juga menempati posisi yangasanulia. Dan sebaliknya
durhaka kepada orang tua akan menempati posisisamgat hina. Hal demikain
karena mengingat jasa kedua orang tua yang saegat lBekali dalam proses
reproduksi dan regenerasi umat manusia. Allah SVéhaiptakan manusia yang
pertama kali (Nabi Adam as) dari tanah dan menkgrtgpasangannya (hawa)
dari tulang rusuk Adam, kemudian dari pertemuan rAdalan Hawa
berkembanglah umat manusia (laki-laki dan perempuBegitulah Allah SWT

9303 .pa 5y siall Agaally Ll A Caalia Ul 5al) 2223 A8 ), moaall aalall g8 5 sde il (il
“1Dr. M. Quraish shihablylembumikan Al-Qur'anBandung : Mizan, 1996, him. 253
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seterusnya menciptakan sunnah-Nya tentang repriodaksegenerasi secara sah

dan diridhai-Nya melalui hubungan suami istri aatsgorang ibu dan bapak.
Secara khusus Allah SWT juga mengingatkan betaparbgmsa dan

perjuangan seorang ibu dalam mengandung, menyomrawat dan mendidik

serta memelihara anaknya. Allah SWT berfirman :

BILOROE “o 2 JCN(0le 1R Jul Jm
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“Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat b&gada dua orang
ibu - bapaknya; ibunya telah mengandungnya dalarad&sn lemah yang
bertambah- tambah, dan menyapihnya dalam dua téeusyukurlah kepadaku
dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya kepadé-Kkatabalimu®*2. [QS al-
Lugman/31 : 14]

X% 4u) A oS BXO0€CO0€IERa K00
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“Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutdlygn dengan
sesuatupun. dan berbuat baiklah kepada dua oranbajtek, ...."** (QS. An-
Nisa/4 : 36)

Kemudian bapak, sekalipun tidak ikut mengandungrdanyusui tetapi dia
berperan yang besar dalam mencari nafkah, membgnihembesarkan dan
mendidik anaknya hingga mampu berdiri sendiri, lamhkampai waktu yang
tidak terbatas.

Berdasarkan semuanya itu, tentulah sangat wajemalalan logis jika anak
dituntut untuk berbuat kebaikan sebaik-baiknyaaddp kedua orang tuanya dan

dilarang keras untuk mendurhakai keduanya.

X 88 Ne0<= 606 AT OT 60
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*Tim Departemen Agama RAl-Qur'an dan Terjemahnyal4
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‘Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu janganyembah
selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik padad#pakmu dengan sebaik-
baiknya. jika salah seorang di antara keduanya #tedua-duanya sampai
berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, Maka sekdii-kanganlah kamu
mengatakan kepada keduanya Perkataan "ah" dannjJahgkamu membentak
mereka dan ucapkanlah kepada mereka Perkataan wyanig[850]. Dan
rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengamhpkesayangan dan
ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah mereka kegaiasebagaimana mereka

berdua telah mendidik aku waktu kecil". (Q.S. Ars&i : 23-24Y
[850] Mengucapkan kata Ah kepada orang tua tiddloldhkan oleh agama apalagi
mengucapkan kata-kata atau memperlakukan merekmdédebih kasar daripada itu.

b. Hak, Kewajiban dan kasih sayang suami istri

Dalam keluarga seorang suami harus memperlakukanys atas dasar
cinta dan kasih sayang baik dengan ucapan, perbdatapenampilan yang indah
serta bekerja sama dan memaafkan segala kesal@sami diwajibkan
menyediakan tempat tinggal yang layak sesuai dekgarampuannya. Demikian
juga seorang istri dilarang memberatkan suamirsta. harus dapat memelihara
harta benda suaminya dan menjaga kehormatan disey@ rahasia rumah
tangganya.

Seorang suami harus memberikan kesempatan kepéadayas untuk
menambah pengalaman, ketrampilan dan membekali p@ogetahuan dan
ketrampilan kepada anak-anaknya agar dapat hidmdimaada masa yang akan
datang. Allah SWT berfirman :
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“Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanibleh karena Allah
telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) s¢hghagian yang lain (wanita),
dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkanagelm dari harta mereka.
sebab itu Maka wanita yang saleh, ialah yang tapa#ta Allah lagi memelihara
diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allatalh memelihara (mereka).
wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, Ma&ksehatilah mereka dan
pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan l|@tkuereka. kemudian jika
mereka mentaatimu, Maka janganlah kamu mencari-gatan untuk
menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha TinggiN&aha besar. [Q.S. An-
Nisa/4 : 341"

Rasulullah Saw bersabda yang artinya :

"Semua orang dari engkau sekalian itu adalah pemidgn semuanya saja
akan ditanya perihal pimpinannya. Seorang amimegsatah - adalah pemimpin,
orang lelaki juga pemimpin pada keluarga rumahry@ang perempuan pun
pemimpin pada rumah suaminya serta anaknya. Makatdaemua orang dari
engkau sekalian itu adalah pemimpin dan semua @&kga ditanya perihal
pimpinannya." (Muttafaq ‘alaiff)

Sebenarnya tanggung jawab suami dan ad@lah sama — sama
penting. Yang berbeda hanya macam dan jenisnya.mstrupakan mitra kerja
yang sejajar dengan suami, baik dikala menanggusghsmaupun merasakan

kegembiraan dalam keluarga.

c. Kasih sayang dan tanggung jawab orang tuadephanak

“5 Tim Departemen Agama RAl-Qur'an dan Terjemahnyd,54
“8Al Imam An Nawawi,Tarjamah Riyadhus Shalihiit, Bab 35 hal 3,
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Anak adalah amanah yang harus di pertanggungjawak&pada Allah.
Pada umumnya orang tua yang beragama Islam, tedmhparkenalkan agama
Islam sejak kecil, sebagai permulaannya adalamkaltauhid. Seperti yang di
sebutkan pada sunah rasul saat bayi di lahirkarkdadungan ibu ia diadzankan
dan diigamahkan. Lain dengan masyarakat disekitar kadang-kadang sering
dijumpai mereka sedang mengajarkan laf@asmalah atau “Alhamdulillal’
pada anaknya yang berumur dua tahun. Kemudian lapabak-anak tersebut
sudah besar diajarkan tentang huruf hijaiyyah dl#ftiba, dan seterusnya hingga
anak tersebut fasih dalam membaca kitab suci AlaQubahkan lebih dari itu di
ajarkan pula tentang figih, mulai bersuci, sholan dsebagainya, lalu di
ajarkannya pada anak-anak tentang tauhid yaitarigri20 sifat wajib bagi Allah,
dan mustahil bagi Allah.

Dilain pihak anak diperkenalkan akhlak yang mahrhudan madzmumah,
dan juga berbakti pada orang tua termasuk ahlglujtersehingga hukumnya
wajib. Sebagai keluarga muslim maka selain tanggangb sebagai pendidik,
maka bertambah lagi dengan menjaga anak agar dnenjslim yang sholeh.
Bagi keluarga muslim yang dituntut ialah adanya nasjib bertanggung jawab
atas keagamaan anaknya, Allah berfirman:
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Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimo KHeluargamu dari api
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan patjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakmhAterhadap apa yang
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu merngarjaapa yang
diperintahkaf’. (QS.At-Tahrim/66 : 6)

“"Tim Departemen Agama RAl-Qur'an dan Terjemahnyadim. 1148
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Dalam ayat ini orang muslim diwajibkan untuk mernata keluarganya
dari api neraka. Untuk dapat demikian tentulah $alipelihara keagamaan dari
pada sianak. Ayat ini menjadi asas daripada petaiidagama dalam keluarga

muslim. Rasa tanggung jawab orang tua untuk merkakdeeagamaan si anak.

d. Silaturahmi dengan karib kerabat

Silaturahmi berarti menghubungkan tali kasih sayamgra sesama anggota
masyarakat. Tetapi silaturahmi yang kita maksuaksimi adalah hubungan kasih
sayang yang terbatas pada hubungan dalam sebusrdeebesar atau garababh.

Setiap muslim harus bersikap baik kepada orang &mak dan saudara-

saudaranya.
B URCGOL -0 A0 A A Lo S OL RO
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“ Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan beratedl, s S—4¢ORKO

kelak Allah yangMaha Pemurah akan menanamkan d#teat) mereka rasa
kasih sayany'®

Memutuskan tali persaudaraan adalah dosa besanatabrtolak baginya,
berikut kawan-kawan terdekat dengannya. Oleh kaitenaetiap muslim wajib
bertaubat dari pemutusan terhadap saudara / faistighfar dan secepatnya
memperbaiki hubungan dengannya, agar memperolamatahllah, dan terhindar
dari api neraka. Adapun cara bersilaturahmi (merfyarg persaudaraan) dapat
dilakukan dengan cara (bagi yang familinya dekalup dengan menghadiahi
/memberi dan mengunjungi, jika tak mempunyai hamiaka dapat memberikan
tenaga, dan bagi keluarga yang jauh dapat dilakudlangan saling menyurati,
menelpon dan jika berkunjung lebih baik.

1. Hikmah bersilaturahmi :
a. Memperoleh ridho Allah, karena Dia yang memeringahk
b. Membuat mereka gembira
c. Kesukaan para malaikat, karena mereka senandgba@rghmi

“8Tim Departemen Agama RAl-Qur'an dan Terjemahnyadim. 1148
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d. Pujian kaum muslimin kepadanya

e. Memarahkan iblis terkutuk

—

Memanjangkan usia

Menambah barakah (cukup) rizkinya

> @

Memupuk kasih sayang diantara keluarganya /famili

Menambah pahala sesudah matinya, karena selalnasigedan didoakan
karena kebaikannya.
2. Fungsi keluarga
Begitu pentingnya posisi keluarga dalam membangasyarakat bangsa,
maka keluarga harus didorong untuk mengembangkagsigebagai berikut ;
a. Fungsi agama
Keluarga suatu wadah terkecil untuk mendidik. Mé¢atan serta
mengimplemensikan ajaran-ajaran agama bagi kehidsphari-hari. Agama
mengajarkan sebuah ketaatan dan ketundukan kepaua rngaha pencipta,
mengajarkan cara mengekpresikan penghambaan (jbad#t-Nya. Agama
membuat pesan moral, agidah, etika, estetika yangah jelas memaparkan
apa hubungan manusia dengan Tuhan, hubungan amtaisia , serta manusia
dengan jagad raya. Agama menjamin jika para pemalykma konsisten
dengan ajarannya dalam keseharian, maka masyaekajemuk apapun akan
hidup selaras dan harmoni.
b. Fungsi sosial budaya
Keluarga menjadi sentral sosialisasi dengan lingeandimana mereka
tinggal. Mereka akan berbaur bahkan lebur dalam amatu budaya tertentu.
Karenanya, keluarga harus menjadi tegar bagi pelast budaya luhur
sekaligus menjadi filter bagi masuknya budaya aatlu asing yang bisa
menyebabkan disharmoni bagi kebudayaan dan pemadaseonal.
c. Fungsi cinta kasih
Dunia lahir karena cinta kasih. Begitulah dalegfuarga, antara ayah, ibu dan
anak. Hanya memberi tak harap kembali, begituladihkarang tua terhadap
anak yang diharapkan dapat menjadi landasan sasnlilengan lingkungan
sehingga tidak akan muncul sikap beringas, bratalletkerasan lain.
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d. Fungsi perlindungan
Jaminan bebas dari rasa takut terhadap apapenjadi sebuah keluarga
maupun mengaktualisasikan potensi untuk memerelbuitkkhan psigkologis,
fisikologis maupun kebutuhan sosialogisnya
e. Fungsi Pendidikan
Pendidikan yang baik adalah keteladanan atas mgritasi ajaran agama oleh
orang tua kepada anak. Keteladanan yang diberikgak sdini akan
membangun basis perilaku positif yang menjadikask drerkembang secara
alamiah menjadi dirinya sendiri.
Berat memang fungsi yang diemban keluarga, tdrlébngsi ini secara
bersama-sama akan membawa misi kemasyarakatannbaigiskebangsaan. Hal
ini tak terelakkan karena dari sanalah kehidupaargkat, dari sana pulalah tata

kehidupan dimulaf?
5. Akhlak Bermasyarakat

Masyarakat adalah sebuah keluarga besar yang koha sebuah komunitas
yang didalamnya terdapat peraturan, norma ataugainyang tidak tertulis, yang
mana semuanya itu sebagai etika hidup dalam mastasghingga individu
masyarakat akan merasa damai dan tenteram merjalsidupannya. Yang
menarik adalah dalam pola kehidupannya dimana wek@&luargaan, gotong
royong, tolong menolong ataupun bantu membantulégiup dan tumbuh
berkembang dari generasi ke generasi. Dan redlitazemang tak terbantahkan.
Barangkali inilah kebenaran dari sebutan manussnssebagai makhluk
individu juga sebagai makhluk sosial, yang manarddiidupnya saling memiliki

nilai ketergantungan.

1. Kewajiban dengan masyarakat :

49 Zaini Ibrahim,Revitalisasi Fungsi Menuju Keluarga SejahteRindang, No.9. Th.
XXIII (April, 1998), him. 36
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a. Tiap individu menyadari dengan sepenuhnya bahwaydiradalah bagian
dari masyarakat, sehingga dalam bertindak harymatdenenghindari
benturan-benturan dengan masyarakat.

b. Keluarga juga merupakan bagian dari masyarakatkutu orang tua harus
bisa memberi uswah khasanah pada anak-anaknya.

c. Karena individu dan keluarga itu merupakan bagim mhasyarakat, sudah
barang tentu merupakan suatu kewajiban untuk ikutmatihara
masyarakat agar kehidupan masyarakat itu berlaggsemgan baik.

d. Berpartisipasi dalam pengupayaan dan penghidupamgansasi
kemasyarakatan.

2. Adat Masyarakat
Dalam kehidupan bermasyarakat terdapat norma yhawgggap sebagai
adat oleh masyarakat, antara lain :
a. Bertamu dan menerima tamu
Sebelum memasuki rumah tangga orang lain hendajdaly bertamu
memohon ijin dan memberi salam terlebih dahulu #apgenghuni rumah.

Meminta ijin bisa dilakukan dengan kata-kata (saJatengan mengetuk pintu,

menekan tombol bel atau cara lain yang dikenal lsllkam masyarakat.

Dianjurkan untuk tidak memasuki rumah yang bukamahnya sendiri

sebelum mendapat ijin dari penghuninya. Allah SVEiifibman :
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mekiasmah yang bukan
rumahmu sebelum meminta izin dan memberi salam deeggenghuninya.

yang demikian itu lebih baik bagimu, agar kamugsglingat. Jika kamu tidak
menemui seorangpun didalamnya, Maka janganlah kaaswk sebelum kamu
mendapat izin. dan jika dikatakan kepadamu: "Kemlishja)lah, Maka

hendaklah kamu kembali. itu bersih bagimu dan ANédtha mengetahui apa
yang kamu kerjakarr®(QS. An-Nuur/24 : 27-28)

Menerima dan memuliakan tamu tanpa membeda-bedsiens sosial

mereka adalah salah satu sifat yang sangat diamudialam Islam. Rasulullah
saw bersabda :
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“Dari Abu Hurairah r.a. dari Nabi saw, beliau bdérda : Barang siapa yang
beriman kepada Allah dan hari akhir, maka hendaldamemuliakan tamunya.
Barang siapa yang beriman kepada Allah dan harir,akimka hendaklah ia
menyambung tali persahabatan, dan Barang siapabgirgan kepada Allah dan
hari akhir, maka hendaklah ia berkata yang baik-baja atau hendaklah ia diam
saja.”® (HR. Bukhori - Muslim).

Memuliakan tamu dapat dilakukan dengan menyambulatkegannya
dengan muka yang manis dan tutur kata yang lenmabhuge mempersilahkannya
duduk ditempat yang baik dan jika ada dihidangkanuman dan makanan
sekedarnya.

b. Hubungan baik dengan tetangga

Sebagai makhluk sosial kita hidup dimasyarakat lsyatsti bertetangga.

Allah SWT memerintahkan kita untuk berbuat baikddagptetangga.

Firman Allah :
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*°Tim Departemen Agama RAI-Qur'an dan Terjemahnydim. 690
*IDrs. Muslih Shabir, MATarjamah Riyadhus Shalihihim. 359
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“Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutlyan-dengan
sesuatupun. dan berbuat baiklah kepada dua orangpja, karib-kerabat, anak-
anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang de&attetangga yang jauh[294],
dan teman sejawat, Ibnu sabil[295] dan hamba satay&esungguhnya Allah
tidak menyukai orang-orang yang sombong dan mengaabgnggakan dir?

[294] Dekat dan jauh di sini ada yang mengartikarendan tempat, hubungan
kekeluargaan, dan ada pula antara yang Muslim damgybukan Muslim.

[295] Ibnus sabil ialah orang yang dalam perjalangang bukan ma'shiat yang kehabisan
bekal. Termasuk juga anak yang tidak diketahuibbpaknya.

Seorang muslim harus peduli dan memperhatikan dgtarya.
Mengulurkan tangan untuk membantu mengatasi kasuhidup yang dihadapi
oleh tetangganya. Jangan sampai terjadi seseogmaf tidur dengan nyenyak
sementara tetangganya menangis kelaparan. Firntaim Al

(7] JEg AN OB U€ELOO0 ADr <00 ...

......... (3R JEINTOR TRICPAREER T BN 3 FaRICENRICPaRen
..... dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengeamgkkebajikan dan

takwa, ....">>
c. Hubungan baik dengan masyarakat

Selain dengan tamu dan tetangga, seorang muslim hayus dapat
berhubungan baik dengan masyarakat yang lebih lbagk dilingkungan
pendidikan, kerja, sosial dan lingkungan lainnyaikBlengan orang-orang yang
seagama maupun dengan pemeluk agama lain. Dalamndminya dengan
masyarakat non muslim, Islam mengajarkan kepada wituk toleransi, yakni
menghormati keyakinan umat lain tanpa berusaha keakan keyakinan kita

kepada mereka. Toleransi bukanlah berarti mengea&ioénaran agama mereka,

*2Tim Departemen Agama RAl-Qur'an dan Terjemahny&im. 155-156
**Tim Departemen Agama RAl-Qur'an dan Terjemahnydim. 200
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tapi hanya sebatas mengakui keberadaan agama mém&eansi bukan berarti
kompromi dalam berkeyakinan dan beribadah. Keyakighan ibadah dilakukan
sesuai dengan agama masing-masing. Allah SWT ivexfir.

P xE00 $OFHO0 AHAREON, O A< AL %
“Untukmu agamamu, dan untukkulagh, aamak{Q.S. al-Kafirun/109 : 6)

D. Metode Pendidikan Akhlak

Berkaitan dengan pendidikan akhlak, ada beberapmd@meyang dapat
digunakar® :
1. Metode Ceramah

Yaitu penerangan dan penuturan secara lisan olehtgthadap anak didik
dikelas. Dengan kata lain dapat pula dikatakan baetode ceramah atau
lecturing itu adalah suatu cara penyajian informasi melplemerangan dan
penuturan secara lisan oleh guru terhadap siswanya.
2. Metode KeteladanartJswah Hasanah

Melalui metode ini orang tua atau pendidik dapammiperi contoh atau
teladan bagaimana cara berbicara, bersikap, batibdah sebagainya. Maka anak
atau peserta didik dapat melihat, menyaksikan dagakini cara sebenarnya
sehingga dapat melaksanakannya dengan lebih baikedigh mudah. Firman
Allah SWT :
SCYAERPO ORx ALAEvw $)LAKE O«Q AW
TROYerwe <OGCGRHOXWO NOEOERAMLLD * Lo
A & oS BXUARY OO ¢ $) AXl@D
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S COBN TXI@) A Lo S
“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullahututeladan yang baik

bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmblghAdan (kedatangan) hari
kiamat dan Dia banyak menyebut Allah.” (Q.S. al-ah/83 : 21)°

3. Metode Pembiasaan

**Tim Departemen Agama RAl-Qur'an dan Terjemahnydim. 1291
%5 www.pusatpanduan.com/gdfhetode-metodeliakses tgl 31 Mei 2011, 02.00 — 03.30

AM
*Tim Departemen Agama RAl-Qur'an dan Terjemahnydim. 832
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Metode pembiasaan dilakukan secara bertahap. DhakEMni termasuk
mengubah kebiasaan-kebiasaan negatif menjadi leeimasgtau perilaku positif.
Dalam upaya menciptakan kebiasaan yang baik /ipasitdapat dilakukan
dengan dua cara, antara lain ditempuh dengan pbaségngan dan latihan serta
dengan cara mengkaji aturan-aturan Tuhan yang petddialam raya yang
bentuknya amat teratur. Pembiasaan yang baik speging bagi pembentukan
watak anak atau peserta didik dan juga akan teemsebgaruh pada anak itu
sampai hari tuanya. Menanamkan pembiasaan padaaaaéikierkadang sukar
dan memakan waktu lama. Akan tetapi segala sesymtg telah menjadi
kebiasaan akan sukar pula diubah. Maka dari ituhlbaik menjaga anak-anak
atau peserta didik supaya mempunyai kebiasaandadmayang baik daripada
terlanjur memiliki kebiasaan-kebiasaan yang tidaik.b
4. Metode Nasihat

Metode inilah yang sering digunakan oleh orangatiaa pendidik terhadap
anak atau peserta didik dalam proses pendidikanviganberi nasihat tentang
kebaikan sebenarnya menjadi kewajiban setiap muskperti tertera dalam surat

al-Ashr :

BIXURCGIL OO LA Lo e RO
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“kecuali orang-orang yang beriman da mengerjakaal @aleh dan nasehat
menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehasehati supaya menetapi
kesabarar?”.
5. Metode Kisah atau Cerita
Adalah suatu cara dalam menyampaikan materi palajadengan
menuturkan secara kronologis bagaimana terjadinyatus hal, baik yang
sebenarnya ataupun yang rekaan saja. Adapun typag diharapkan melalui
metode ini adalah : agar anak atau peserta diddatdmemetik hikmah dan
mengambil pelajaran dari kisah-kisah yang disangraik

6. Metode pemberian hadiah dan Hukuman

*"Tim Departemen Agama RAl-Qur'an dan Terjemahnydlim. 1284
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Metode pemberian hadiah ateaward ini tujuannya memberikan apresiasi
kepada peserta didik karena telah melakukan tugagash baik dan hadiah yang
diberikan tidak harus berupa materi.

Sedangkan hukuman dimaksudkan untuk memberi efakkgpada peserta
didik agar tidak mengulangi kesalahan-kesalahantgg. Agama Islam
memberikan arahan dalam memberi hukuman terhadalp @au peserta didik
dengan memperhatikan hal-hal sebagai berikut :

a. Jangan menghukum ketika marah, karena ketika makah lebih bersifat
emosional yang dipengaruhi nafsu syaithaniyah

b. Jangan sampai menyakiti perasaan dan harga dik ateu orang yang
dihukum

c. Jangan sampai merendahkan derajat dan martabalnysisdengan menghina
dan memaki didepan umum

d. Jangan menyakiti secara fisik

e. Bertujuan merubah perilaku yang kurang baik atdaktbaik menjadi perilaku

yang terpuiji.
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